













Setiap negara pada dasarnya merupakan aktor atau pelaku dalam hubungan internasional. Tetapi tidak semua negara mempunyai intensitas keterlibatan dan aktivitas yang sama di arena internasional. Kemampuan, kekuatan, sumber-sumber yang dapat dimobilisasi dan sarana-sarana yang hendak dicapai sangat mempengaruhi intensitas keterlibatannya dalam gelanggang internasional. Oleh karena itu tidak selamanya sasaran yang ingin dicapai oleh setiap negara dapat dipenuhi didalam negeri, maka usaha diluar batas-batas yurisdiksi nasionalnya ditempuh untuk mendapatkan apa yang tidak dapat dicapai didalam negeri, maka terjadilah interaksi antar negara yang termaktub dalam hubungan internasional. 
Dalam interaksi antar negara tersebut negara berusaha mencapai kepentingan nasionalnya melalui suatu alat yang disebut politik luar negeri. Selain sebagai alat untuk mencapai kepentingan nasionalnya politik luar negeri merupakan kajian mengenai tindakan dan respon negara terhadap lingkungan eksternal serta berbagai kondisi domestik yang menopang formulasi tindakan tersebut. Tindakan ini dirancang untuk tetap mempertahankan atau mengubah keadaan dan dapat dilihat dari orientasi politik luar negeri, peranan nasional, tujuan nasional, dan tindakan politik luar negerinya.
Orientasi politik luar negeri merupakan komitmen umum suatu negara terhadap lingkungan eksternal, strategi dasar negara dalam mencapai tujuan dan aspirasi baik domestik maupun eksternal, merupakan akumulasi dari serangkaian kebijakan negara terhadap lingkungannya yang diarahkan untuk mencapai tujuan, nilai dan kepentingannya. Orientasi juga merupakan serangkaian pemilahan terhadap peluang serta hambatan didalam negeri dan lingkungan eksternal.
Peranan nasional dimaksudkan sebagai cerminan suatu negara yang didasarkan kecenderungan pokok yaitu kekhawatiran terhadap lingkungan eksternal. Tindakan politik luar negeri yaitu sesuatu yang dilakukan pemerintah terhadap negara lain untuk mempengaruhi orientasi, melaksanakan peranan atau untuk mencapai dan mempertahankan tujuan tertentu. 
Runtuhnya Uni Soviet menjadi penanda berakhirnya perang dingin dan memunculkan Amerika sebagai kekuatan tunggal yang mendominasi panggung dunia internasional dan peran Amerika dalam lingkup keamanan internasional pasca perang dingin lebih dominan untuk menyelesaikan berbagai sumber konflik yang dianggap dapat membahayakan stabilitas internasional. Hal tersebut dilatarbelakangi karena Amerika merupakan satu-satunya negara di dunia yang pada saat ini memiliki kemampuan poltik dan militer yang cukup tangguh untuk mengatasi berbagai konflik militer dan keamanan. Selain itu, mengingat kepentingan Amerika yang begitu luas, maka keamanan di berbagai kawasan merupakan suatu prioritas penting bagi Amerika karena secara langsung maupun tidak langsung pasti berkaitan dengan kepentingan nasional Amerika sendiri.
Berkaitan dengan masalah perkembangan nuklir di Iran, Amerika beranggapan bahwa masalah nuklir Iran ini akan menjadi ancaman bagi stabilitas Timur Tengah sehingga dapat menimbulkan ketegangan khususnya di kawasan Teluk dimana Amerika banyak menempatkan pasukannya di sana serta dapat mengancam terhadap peran politik dan militer hegemonik Amerika. Bagi Amerika, peran hegemoniknya sangat krusial untuk menjaga stabilitas keamanan di Timur Tengah dan juga sekaligus melindungi Israel yang merupakan sekutu abadinya di Timur Tengah.
Iran merupakan salah satu negara yang mendapat perhatian penuh dari Amerika sejak hubungan keduanya memburuk pasca revolusi Islam Iran pada tahun 1979. Revolusi Islam di bawah pimpinan Ayatullah Khomeini tidak hanya berhasil menumbangkan kekuasaan Shah Reza Pahlevi yang didukung Amerika dan negara-negara Barat lainnya, tetapi bahkan juga menggagalkan setiap upaya Amerika untuk mengganggu jalannya revolusi Iran. Dan dalam kisaran waktu seperempat abad setelah revolusi Iran, Amerika belum berhasil juga kembali mengendalikan Iran. Kaum ayatullah dan mullah yang menguasai Iran yang dianggap Amerika tidak akan mampu bertahan lama setelah revolusi, ternyata masih bertahan.
Iran mulai membangun reaktor nuklirnya pada bulan januari 1996 ketika tercapai kesepakatan antara Iran-Rusia. Berita kesepakatan itu cukup mengagetkan Amerika yang pada saat itu langsung mengutus pejabatnya untuk meminta pada Moskwa agar segera membatalkan transaksi tersebut dengan dalih Pemerintah Teheran akan memanfaatkan pengalaman dan teknologi Rusia itu untuk mengembangkan reaktor nuklir tersebut ke arah produksi senjata nuklir. 
Melihat program nuklir yang tengah dikembangkan Iran, Amerika melihat ada prospek ancaman apabila ada suatu negara, atau kelompok negara yang memiliki kapabilitas senjata nuklir yang besar dan bersedia menggunakan senjata tersebut sebagai cara untuk mencapai tujuannya. Kecemasan Washington itu semakin menjadi setelah terbongkar bahwa salah satu butir dari transaksi Iran-Rusia itu menegaskan, kedua belah pihak menyetujui terus mengeksploitasi ladang-ladang uranium dan melatih ahli-ahli Iran di Akademi Atom Rusia. Tak pelak lagi, masalah transaksi itu menyita perhatian puncak Bill Clinton dan Presiden Rusia Boris Yeltsin di Moskwa bulan Mei 1996, yang akhirnya membuat Yeltsin bersedia meninjau kembali butir tersebut tanpa harus membatalkan transaksi itu sendiri.
Hubungan Iran-Rusia di bidang nuklir itu sesungguhnya sudah terjalin sejak awal 1970-an, tatkala Jerman Barat (mitra nuklir Iran sebelumnya) membekukan pembangunan reaktor nuklir di Bushehr (750 kilometer arah selatan Teheran) yang dimulai sejak 1974. Keputusan Pemerintah Jerman Barat tersebut akhirnya memaksa Iran berunding dengan Moskwa sehingga tercapai transaksi terakhir itu dengan nilai 800 juta dollar AS. Menurut transaksi itu, Rusia akan membangun kembali reaktor nuklir Bushehr yang ditinggal Jerman Barat.
Pemerintah Iran juga berhasil menjalin kerja sama dengan Cina untuk membangun dua reaktor nuklir di kota Ahwaz dengan masing-masing memiliki kekuatan 300 watt. Cina terlibat pula dalam pengembangan kembali dua pusat kajian teknologi nuklir di kota Asfahan.
Pentagon mengeluarkan suatu dokumen resmi yang berisi perkiraan atas berbagai ancaman potensial yang dihadapi Amerika pada periode pasca perang dingin yang salah satu isinya yaitu, akan munculnya suatu ancaman baru dari suatu negara atau kelompok negara yang cukup berpotensi menggoyahkan perdamaian dan stabilitas internasional. 
Seiring dengan keinginan kuat Iran untuk mengembangkan nuklir Amerika pun melakukan berbagai upaya bersama beberapa negara di Timur Tengah dan lainnya serta badan yang berkaitan dengan masalah nuklir seperti IAEA untuk menghentikan perkembangan nuklir Iran.
Iran sendiri sebagai negara yang tengah mengembangkan nuklir menyadari bahwa aktivitasnya tersebut dapat mengundang kecurigaan baik oleh negara-negara kawasan maupun non-kawasan. Sejak tahun 1974 Iran telah menerima NPT (Non-Proliferation Treaty) disamping 187 negara lainnya. Tidak hanya itu, Iran juga adalah salah satu negara yang aktif mendorong terbentuknya rezim pelarangan senjata nuklir di berbagai forum internasional, termasuk Komite Perlucutan Senjata di Jenewa serta konferensi-konferensi yang membahas pelaksanaan NPT yang diselenggarakan setiap lima tahun di New York, AS. ​[1]​
Namun tampaknya sulit bagi Amerika untuk mempercayai kalau nuklir yang tengah dikembangkan Iran bukan ditujukan untuk perdamaian. Amerika telah berulangkali dalam berbagai kesempatan menuduh Iran telah menggunakan program nuklir sipil sebagai “topeng” bagi pengembangan program senjata nuklirnya. Ketika IAEA mengadakan sidang Dewan Gubernur pada tanggal 13 September 2004, Amerika dengan segala daya dan upaya terus menekan IAEA agar salah satu putusan sidang IAEA tersebut adalah membawa masalah masalah nuklir Iran ke Dewan Keamanan (DK) PBB. Dan Amerika terus mempelajari dan menjajaki beragam kemungkinan untuk mendapatkan sanksi DK PBB atas program nuklir Iran, baik sanksi yang bersifat politik, ekonomi, dan diplomatik maupun bentuk sanksi lainnya.​[2]​
Amerika juga menuduh satuan khusus dari Kementerian Pertahanan Iran menyewa sejumlah warga asing di luar negeri mencari informasi dan bahan uranium untuk keperluan pengembangan senjata nuklir. Disebut pula, tidak menutup kemungkinan bahwa komandan Pengawal Revolusi Iran ikut bertanggung jawab langsung atas proyek rahasia tersebut. 
CIA saat itu sangat mencurigai kunjungan delegasi Iran ke perusahaan tambang berat Alba di Kazakhastan yang menyuplai berbagai bahan tambang untuk perusahaan elektronik dan lembaga luar angkasa. Dilaporkan, perusahaan tersebut kelebihan uranium sebanyak 600 kilogram dan delegasi Iran tengah berunding dengan pejabat setempat untuk membeli bahan uranium tersebut. Namun, pemerintah Amerika berhasil memotong usaha Iran itu dengan cara melobi pejabat pemerintah Kazakhastan untuk menjual semua saham perusahaan tersebut kepada Amerika, sebelum dijual ke pihak Iran.  
Untuk meyakinkan komunitas internasional bahwa negaranya sama sekali tidak berniat mengembangkan senjata nuklir, Iran pun telah bersedia menandatangani protokol tambahan NPT yang memberi akses terbuka bagi IAEA untuk secara mendadak melakukan verifikasinya terhadap program nuklir Iran. Dengan demikian, jika Iran memang berusaha membangun program senjata nuklir, hal itu akan bisa diketahui melalui sarana inspeksi mendadak ini.  
Untuk lebih membuktikan bahwa Iran memang tidak berniat mengembangkan senjata nuklir, Iran pun telah menandatangani dan meratifikasi Konvensi Senjata Kimia (CWC). Dalam hal Konvensi Senjata Biologi (BWC), Iran juga telah menandatanganinya. Namun, karena kesepakatan dan protokol konvensi tersebut belum disetujui bersama, konvensi tersebut belum mengikat anggotanya.   
Program nuklir Iran hanyalah mengkhususkan bagi program pengembangan reaktor nuklir untuk membangkitkan tenaga listrik tidak pernah berkeinginan mengembangkan proyek senjata nuklir seperti yang selalu dituduhkan Amerika, namun Iran serius menangani teknologi yang bertujuan untuk hal-hal yang bersifat damai. 
Bandingkan dengan sikap yang ditunjukkan Israel. Sekutu Amerika tersebut sampai detik ini tidak pernah bersedia menandatangani NPT. Meskipun begitu, Barat tidak pernah memaksa negara Zionis ini untuk segera menandatanganinya. Karena tidak menandatangani NPT, Israel dengan demikian menjadi tidak terikat sama sekali dengan seluruh ketentuan yang terdapat didalam NPT. Oleh karena itu, Israel bisa dengan leluasa mengusahakan energi nuklir, bahkan membuat senjata sekalipun, tanpa melanggar hukum internasional. Israel sendiri tidak mau memberitahukan secara terbuka perihal kapabilitas nuklirnya. Namun, pada tahun 1998, mantan perdana menteri Israel Shimon Peres mengakui secara terbuka bahwa Israel memang tengah mengembangkan nuklir. Diperkirakan kini Israel memiliki 100-200 hulu ledak nuklir.​[3]​
Selain Israel, India dan Pakistan yang terbukti memiliki senjata nuklir juga tidak mau menandatangani NPT dan tidak ada paksaan bagi keduanya untuk tunduk pada NPT. Justru tekanan terus dialamatkan kepada Iran yang jelas-jelas menunjukkan kerja sama yang baik dengan IAEA. Sikap kontradiktif yang diperlihatkan Amerika memang sangat mencerminkan bahwa negara superpower itu tidak menginginkan adanya kekuatan baru yang dapat menyaingi Israel yang dapat menghambat kepentingan Amerika di kawasan Timur Tengah.
Dukungan AS terhadap Israel memang begitu kuatnya sehingga apapun yang dapat mengancam eksistensi Israel, maka AS akan segera turun tangan. AS dan Israel ibarat “dua sejoli” yang tidak dapat dipisahkan. Pengaruh paham Zionisme telah menjadi demikian besarnya di AS, sehingga segala sepak terjang negara besar itu di dunia amat ditentukan oleh rencana-rencana Zionis. Di Gedung Putih sendiri sebagian besar dari pegawainya adalah orang Zionis yang “panas” (warm Zionist).​[4]​ Hal itu menandakan bahwa kaum Zionis Yahudi di AS telah mendapat kekuasaan yang berpengaruh di semua lini atau bagian di pemerintahan AS. Kekuasaan yang mereka miliki, secara nyata dan jelas, digunakan dalam apa yang disebut sebagai “teori konspirasi” untuk mendukung segala kepentingan dari gerakan Zionis Internasional yang berbasis di AS dan Israel.​[5]​ 
Selain itu AS dan Israel terus berupaya agar kekuatan-kekuatan strategis di negara-negara Arab menjadi semakin lemah. Akibatnya, keseimbangan kekuatan (power of balance) di wilayah Timur Tengah menjadi timpang dengan munculnya dominasi AS dan Israel di Timur Tengah.​[6]​
AS dan Israel lebih merasa terancam lagi ketika pendukung setia perjuangan Lebanon, Hizbullah yang didukung penuh oleh Iran, berhasil menggusur Israel dari Lebanon selatan. Hal tersebut turut mendongkrak peran Iran—sebuah negara non-Arab—dalam politik Timur Tengah.​[7]​ Tentu saja dengan adanya hal tersebut Iran memang patut diperhitungkan sebagai pemain baru yang dianggap dapat mengimbangi kekuatan Israel dan sekutunya AS. 
Sejauh ini Amerika telah melakukan pelbagai upaya dari pendekatan diplomatik, tekanan sampai ancaman untuk menghentikan program nuklir Iran. Jika Iran mau menghentikan program pengayaan uranium (Uranium Enrichment) yang dapat dijadikan bahan dasar untuk hulu ledak nuklir maka sebagai gantinya Iran akan mendapatkan satu paket insentif termasuk didalamnya perjanjian perdagangan dan teknologi nuklir untuk perdamaian.​[8]​  
IAEA yang bekerjasama dengan tiga negara paling berpengaruh di Uni Eropa, yaitu Jerman, Perancis dan Inggris telah mengadakan perundingan-perundingan dengan Iran mengenai perkembangan program nuklirnya. IAEA merasa optimis dapat menyelesaikan persoalan nuklir Iran melalui jalur perundingan. 
Namun, pada saat berbagai laporan menyatakan kemungkinan keberhasilan perundingan-perundingan Iran dan tiga negara Eropa tentang nuklir Iran, Amerika kembali berusaha merusak jalannya perundingan-perundingan konstruktif Iran dan Eropa. Para pejabat Amerika menyatakan bahwa perundingan Iran dan Eropa ini tidak akan membuahkan hasil, dan harus dilimpahkan ke DK PBB. Menlu Amerika Colin Powell, dalam wawancara dengan Financial Times, menyatakan, kesepakatan Iran dan Eropa tidak mendapat dukungan Washington.​[9]​ Sementara itu Amerika juga tidak menampik kemungkinan akan terjadinya invasi militer ke Iran jika Iran tidak menghentikan program nuklirnya.​[10]​
Selain dicurigai tengah mengembangkan senjata nuklir, baru-baru ini Iran membuat kejutan lagi dengan keberhasilannya meluncurkan rudal balistik Shihab 3 yang memiliki jangkauan tembak sejauh 1.300 kilometer, yakni dapat mencapai wilayah Israel. Para pejabat Israel pun segera mengeluarkan statement tentang bahaya rudal Shihab 3 itu. Uji coba itu telah menimbulkan kecemasan Israel karena merupakan ancaman yang sangat berbahaya atas keamanan Timur Tengah. Rudal itu konon bisa membawa bom kimia atau biologi seberat 800 kilogram.​[11]​ 
Melihat semakin tangguhnya posisi Iran di wilayah Timur Tengah membuat Amerika terus menekan Uni Eropa dan IAEA agar permasalahan Iran dapat diajukan ke DK PBB. Amerika memandang Iran sebagai suatu ancaman yang dapat menggoyahkan kestabilan kawasan Timur Tengah dan menjadi pesaing sekutunya Israel, dan Bush bertekad untuk menghentikan program nuklir Iran itu.
Berkaitan dengan uraian latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti, mengkaji serta mempelajari lebih jauh tentang permasalahan tersebut dengan menekankan pada pengembangan program nuklir Iran yang berpengaruh terhadap situasi perimbangan kekuatan di wilayah Timur Tengah yang dianggap dapat mengancam stabilitas internasional khususnya di kawasan Timur Tengah, 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul:
“PERKEMBANGAN PROGRAM NUKLIR IRAN DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PERIMBANGAN KEKUATAN BARU DI TIMUR TENGAH” 

B.	Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas maka penulis mengajukan identifikasi masalah sebagai berikut:
1.	Bagaimana perkembangan program nuklir Iran terhadap perimbangan kekuatan baru di Timur Tengah?
2.	Bagaimana perimbangan kekuatan di Timur Tengah dengan adanya program nuklir yang tengah dikembangkan Iran?
3.	Bagaimana respon negara-negara kawasan (Israel) dan non-kawasan (AS) dalam menanggapi program nuklir yang tengah dikembangkan Iran? 
4.	Mengapa perkembangan program nuklir Iran berpengaruh terhadap kebijakan luar negeri negara-negara Barat, terutama AS?
5.	Bagaimana prospek penyelesaian isu nuklir Iran?
1.	Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan dalam penelitian ini terutama jika dilihat dari rentang waktunya, karena itu permasalahan dalam penelitian ini akan dibatasi mulai dari tahun 2003 dimana isu nuklir Iran mulai muncul kembali sampai dengan tahun 2005. Di samping itu penulis hanya akan membatasi permasalahan pada perkembangan program nuklir Iran terhadap perimbangan kekuatan di kawasan Timur Tengah serta aspek perimbangan kekuatan yang ditimbulkan oleh adanya program nuklir yang tengah dikembangkan oleh Iran.
2.   Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah dikemukakan diatas, dan untuk memudahkan penganalisaan, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
“Bagaimana perkembangan program nuklir Iran dapat memberikan pengaruh terhadap perimbangan kekuatan baru di kawasan Timur Tengah?”

C.	Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.	Tujuan Penelitian
Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah:
a.	Untuk mengetahui bagaimana perkembangan program nuklir Iran terhadap perimbangan kekuatan baru di Timur Tengah.
b.	Untuk mengetahui perimbangan kekuatan di Timur Tengah dengan adanya program nuklir yang tengah dikembangkan Iran. 
c.	Untuk mengetahui bagaimana respon negara-negara kawasan (Israel) dan non-kawasan (AS) dalam menanggapi program nuklir yang tengah dikembangkan Iran.
d.	Untuk mengetahui mengapa perkembangan program nuklir Iran berpengaruh terhadap kebijakan luar negeri negara-negara Barat, terutama AS.




2.    Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diharapkan dari dilakukannya penelitian ini adalah:
a.	Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menyumbang bagi perbendaharaan dan perkembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan bidang studi Hubungan Internasional.
b.	Untuk melatih penulis dalam menggunakan metode dan teknik penelitian serta mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh kedalam fenomena yangmenjadi realitas untuk menambah ketajaman dalam menganalisa suatu permasalahan berdasarkan teori-teori yang relevan.
c.	Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasn dan masukan bagi penelitian yang fokusnya sejenis dan juga bagi penstudi-penstudi Hubungan Internasional yang ingin memahami lebih jauh permasalahan mengenai perkembangan program nuklir Iran yang berimplikasi pada perimbangan kekuatan di Timur Tengah.
d.	Sebagai salah satu syarat dalam menempuh ujian Sarjana Program Strata-1 pada Jurusan Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pasundan Bandung.
   
D.	Kerangka Teoretis dan Hipotesis
1.	Kerangka Teoretis
Untuk mempermudah penelitian dan menunjang landasan berpijak yang kuat maka perlu adanya suatu kerangka pemikiran dalam membantu mengambil hipotesis dan analisis sebagai jawaban sementara untuk masalah yang sedang diteliti. Kerangka pemikiran ini bertujuan untuk memahami dan menganalisa permasalahan dengan ditopang pendapat-pendapat dari pakar Hubungan Internasional yang berguna dalam pengamatan masalah-masalah internasional serta para aktor Hubungan Internasional yang pendapatnya relevan dengan masalah dalam penelitian ini. 
Adapun beberapa teori dan konsep yang dibahas ini menggunakan premis mayor dan premis minor, yang merupakan teori umum dan teori khusus sehingga alur pembahasan terlihat seperti sebuah piramida terbalik yang dimulai dengan pembahasan teori-teori umum dan berakhir dengan teori-teori yang bersifat khusus. 
Uraian ini dimulai dengan memahami Hubungan Internasional yang meliputi analisis kebijakan atau proses politik antar bangsa dan merupakan fenomena yang menarik ketika interaksi antar anggota masyarakat semakin sering frekuensinya dengan tidak mengenal batas-batas kebangsaan dan negara, baik itu disponsori oleh pemerintah ataupun tidak, membuat Hubungan Internasional semakin kompleks. Hubungan Internasional juga berlangsung dalam suatu sistem dimana terjadi interaksi tadi dan didalam interaksi tersebut berlangsung transaksi antar aktor yang memperlihatkan adanya perilaku berikut segala motivasinya.    
Interaksi-interaksi sosial, menurut T. May Rudy dengan mengutip pendapat Soerjono Soekanto, mengemukakan bahwa yang dilakukan antar negara pada dasarnya memiliki karakteristik yang berupa kerjasama (cooperation), persaingan (competition), dan pertentangan (conflict).​[12]​
Situasi, kondisi yang terbentuk, peristiwa serta kejadian terjadi karena adanya hubungan yang saling mempengaruhi yang bersumber pada pola-pola interaksi yang terus berulang didalam sistem. Dengan demikian sistem, interaksi dan perilaku pada hakikatnya merupakan esensi dari Hubungan Internasional yang dapat dipakai sebagai kerangka acuan bagi substansi Hubungan Internasional sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai Hubungan Internasional. Menurut Suwardi Wiriatmadja, mengemukakan Hubungan Internasional adalah:
Hubungan Internasional lebih kepada untuk mencakup segala macam hubungan antar bangsa dan kelompok-kelompok bangsa dalam masyarakat dunia, dan kekuatan-kekuatan, tekanan-tekanan, proses-proses yang menentukan cara hidup, cara bertindak dan cara berpikir dari manusia.​[13]​

Pada dasarnya Hubungan Internasional lebih mencakup pada semua aspek internasional dari kehidupan sosial manusia dimana tingkah laku manusia yang terjadi atau berasal dari suatu negara dan dapat mempengaruhi tingkah laku manusia di negara lain. Dalam rangka mencapai sasaran nilai-nilai yang terdapat didalam negaranya, setiap negara akan berusaha melakukan kegiatan yang berorientasi keluar wilayah dalam rangka hubungan luar negeri dan memerlukan instrumen yang disebut politik internasional. Orientasi keluar wilayah itu bisa berupa respon, tindakan, persepsi, nilai-nilai maupun komitmen negara tersebut terhadap negara lainnya yang bertujuan untuk menyampaikan aspirasi kepentingan dalam negerinya dan internasional. Dahlan Nasution menyatakan pengertian politik internasional, yaitu:
Politik internasional merupakan suatu tindakan negara dengan beberapa negara yang ditujukan pada suatu negara atau negara lainnya dan sifatnya lebih ditekankan pada soal-soal politik masyarakat internasional yang lahir sebagai reaksi dari politik luar negeri negara tersebut.​[14]​


Politik internasional selalu dipengaruhi oleh keputusan-keputusan untuk melakukan tindakan yang sangat erat kaitannya dengan kepentingan nasional dalam hubungan antar negara. Kepentingan nasional menurut Hans J. Morgenthau yang dikutip oleh Theodore Coulombis dan James H. Wolfe mengemukakan bahwa kepentingan nasional dengan usaha mengejar power adalah segala sesuatu yang bisa mengembangkan dan memelihara kontrol suatu negara terhadap negara lain. Hubungan power dengan kontrol tersebut bisa dicapai melalui teknik komparatif.​[15]​
Kepentingan nasional diupayakan dengan jalan kebijakan luar negeri yang merupakan instrumen dalam mengupayakan segala kepentingan nasional yang berorientasi diluar batas-batas negaranya. Pengertian kebijakan luar negeri menurut KJ. Holsti yaitu suatu tindakan atau ide yang dirancang oleh para pembuat keputusan untuk memecahkan suatu masalah atau melancarkan perubahan dalam lingkungannya, yaitu dengan kebijakan, sikap, atau tindakan negara atau negara-negara lain.​[16]​
Dinamika perilaku dan interaksi antar pelaku Hubungan Internasional tidak akan terlepas dari studi mengenai fenomena sosial, politik dan ekonomi global. Pola-pola interaksi yang dilakukan oleh lebih dari satu negara menunjukkan kompleksitas pergaulan dalam Hubungan Internasional. 
Untuk memahami tingkah laku atau tindakan suatu negara dilakukan dengan mengamati politik luar negerinya, sedangkan menganalisis politik luar negeri pada hakikatnya mengacu pada upaya untuk memahami tindakan suatu negara yang ditujukan terhadap lingkungan eksternalnya dengan dukungan pemahaman terhadap faktor-faktor yang mempengaruhinya (eksternal maupun domestik). Adapun ungkapan tentang politik luar negeri seperti yang dinyatakan oleh Jack C. Plano dan Roy Olton sebagai berikut:
Politik luar negeri merupakan strategi atau rencana tindakan yang dibentuk oleh para pembuat keputusan dan suatu negara dalam menghadapi negara lain atau unit politik internasional lainnya, dan dikendalikan untuk mencapai tujuan nasional. Politik luar negeri yang spesifik dilaksanakan oleh inisiatif atau sebagai suatu reaksi terhadap inisiatif yang dilakukan oleh negara lain.​[17]​  

Didalam interaksi antar negara timbul kerjasama, kerjasama  ini dilakukan karena negara tidak dapat memenuhi kepentingannya sendiri, dan untuk lebih meningkatkan kerjasama yang efektif dan diharapkan dapat mengatasi masalah-masalah yang menyangkut kepentingan negara-negara maka diperlukan suatu wadah yang dapat mempertemukan kepentingan bersama. Interaksi tidak hanya antar negara dalam satu kawasan tetapi juga dapat berlangsung antar kawasan.
Interaksi yang berlangsung antar kawasan tidak selamanya dapat berjalan dengan serasi. Seringkali terjadi perbenturan dalam interaksi tersebut karena apa yang menjadi kepentingan suatu pihak ternyata juga menjadi kepentingan bagi pihak lainnya dan kebijakan suatu negara yang bertentangan dengan kebijakan negara lain. Pertentangan tersebut dapat memicu ketegangan bahkan menimbulkan ancaman stabilitas di kawasan tersebut.
Kondisi geografis suatu negara serta letak kawasan yang berbeda mempengaruhi kebijakan luar negeri serta politik luar negerinya dalam menghadapi konstelasi politik global, dimana hal ini akan menimbulkan suatu pertentangan yang diakibatkan perbedaan kebijakan maupun politik luar negeri suatu negara dengan negara lain.
Pengertian studi kawasan menurut T. May Rudy dikemukakan sebagai berikut:
Penggolongan bagian-bagian dunia atas kawasan-kawasan (regions) dan sub-sub kawasan (sub regions) atau penggolongan regional itu dipengaruhi dan ditentukan oleh bermacam-macam faktor seperti faktor geografis, faktor sosiologis, faktor politis atau interaksi antar negara, faktor kesamaan etnis linguistik, faktor keterikatan atau komitmen terhadap masalah dan perkembangan kawasan atau sub kawasan, serta keikutsertaan dalam organisasi kerjasama regional.​[18]​

Dalam suatu kawasan terdapat suatu keadaan yang dinamakan perimbangan kekuatan, yang lebih dimaksudkan sebagai suatu cara untuk memelihara perdamaian. Adapun ungkapan secara umum mengenai perimbangan kekuatan oleh Walter S. Jones dikemukakan sebagai berikut:
Ungkapan ini tidak hanya mengandung makna kemampuan militer dan penangkalan tetapi juga keseluruhan struktur kekuasaan dan pengaruh yang mengatur hubungan antarnegara. Oleh karena itu, perimbangan kekuatan tidak semata-mata menyangkut kemampuan suatu negara mengancam tetangganya atau mendesak untuk tidak melaksanakan rencana kebijakan. Perimbangan kekuatan mencakup semua kemampuan politik negara-negara—baik bersifat paksaan atau bujukan—yang mempertahankan perimbangan konflik tanpa perang.​[19]​  

Setiap negara, yang mencoba untuk memelihara ataupun menumbangkan status quo mau tidak mau harus menjurus kepada suatu konfigurasi yang disebut perimbangan kekuatan dan pada kebijaksanaan-kebijaksanaan untuk mempertahankannya. Dalam hal ini Iran diperkirakan akan menjadi kekuatan regional di wilayah Timur Tengah.
Perimbangan kekuatan di Timur Tengah masih menurut Walter S. Jones dikatakan kompleks karena: 

(1) daerah itu terdiri dari sejumlah sub-perimbangan, perimbangan militer Timur Tengah paling diwarnai oleh konflik Arab-Israel (2) hubungan antara pihak-pihak regional yang selalu berubah dari waktu ke waktu, jatuhnya Syah Iran dan bangkitnya Ayatullah menimbulkan teokrasi reaksioner yang berkeinginan mengubah seluruh dasar hubungan regional serta interaksi dengan kekuatan-kekuatan militer dan industri utama di kawasan itu dan (3) peranan kekuatan–kekuatan berubah seiring dengan perubahan kondisi-kondisi internasional dan politik dalam negeri.​[20]​ 

Lebih lanjut Walter S. Jones juga menyatakan bahwa: 
Semua kompleksitas ini masih ditambahi sejumlah faktor yang turut membuat kawasan itu terus-menerus tidak stabil. Aspek yang eksplosif dari perimbangan Timur Tengah adalah apa yang disebut sebagai perimbangan Arab-Israel. Dan yang paling penting diantaranya adalah tingginya emosi yang dibentuk oleh pertikaian selama beranad-abad. Ini adalah hambatan konstan bagi stabilitas. ​[21]​

Secara geopolitik dan strategis Iran merupakan satu-satunya negara di Timur Tengah yang potensial menjadi ancaman atas keunggulan Israel saat ini. Sebagaimana diketahui, setelah berkurangnya kekuatan militer Irak akibat Perang Teluk, Iran memang tampil sebagai Major-Power​[22]​ yang tidak bisa dipandang sebelah mata, baik di kawasan Teluk Parsi maupun Timur Tengah pada umumnya. Kekuatan militer Iran pasca Perang Teluk yang terus meningkat bisa menjadi faktor pendukung dalam menciptakan sebuah pusat kekuatan baru yang dapat menekan supremasi Israel.  
Berbicara tentang Iran tentu tidak lepas keterkaitannya dengan Timur Tengah. Kawasan Timur Tengah merupakan sebuah wilayah yang sarat akan konflik yang dikategorikan sebagai premis selama tiga dasawarsa terakhir ini. Masalah konflik politik banyak dilanjutkan dengan peperangan, tercatat dalam sejarah masa peperangan di Timur Tengah lebih banyak ketimbang periode damai di Timur Tengah. 
Walter S. Jones mengemukakan ketidakstabilan kawasan Timur Tengah sebagai berikut:  
(a) latar belakang sejarah konflik begitu bervariasi sehingga menghalangi penyelesaian politis, (b) banyak konflik internasional bersumber dari destabilisasi regional akibat kekacauan domestik, (c) perubahan-perubahan ekonomi dunia yang bertolak dari kekuatan OPEC telah mengakibatkan penjualan senjata yang tidak terkontrol di wilayah itu, serta (d) pemerintahan-pemerintahan lokal begitu kuat terikat sebagai boneka kekuatan-kekuatan besar.​[23]​

Masalah pengembangan nuklir Iran mulai kembali menjadi sorotan sejak akhir Mei 2003. Menteri Pertahanan Amerika Donald Rumsfeld pertengahan Juni 2003 bahkan menuduh Iran bisa memiliki senjata nuklir dalam waktu dekat. Masyarakat internasional atas tekanan Amerika mengimbau Iran agar bersedia menerima inspeksi total dari badan tenaga atom internasional (IAEA).​[24]​ 
Berkaitan dengan masalah nuklir Iran, Amerika beranggapan bahwa pengembangan nuklir yang dilakukan akan membahayakan stabilitas keamanan di Timur Tengah dan memicu perlombaan senjata serta dapat mengancam posisi serta kepentingan Amerika di kawasan yang kaya akan minyak itu. Seperti dalam konteks keamanan nasional menurut Barry Buzan yang menyatakan pengertian ancaman yaitu:
Ancaman merupakan hal yang sangat mendasar. Setiap negara yang terancam mempersepsikan ancaman tersebut dan kemudian memperhatikan bagaimana intensitas operasionalisasi ancaman tersebut. Faktor utama yang mempengaruhi adalah spesifikasi ancaman tersebut, kedekatan ancaman dalam kerangka ruang dan waktu, kemungkinan ancaman tersebut terealisasi, besarnya konsekuensi dari ancaman dan apakah persepsi ancaman dapat dijelaskan dengan keadaan historis.​[25]​

Adapun pengertian senjata nuklir menurut naskah piagam PBB tentang persenjataan dan perlucutan senjata sebagai berikut:
Suatu senjata yang menghasilkan energi yang sangat besar yang berasal dari reaksi berantai atau penggabungan inti atom, serta berdaya rusak jauh lebih besar dari pada senjata konvensional karena menimbulkan gelombang udara dan ledakan, panas, api, serta radiasi seketika dengan radiasi susulan, atau bisa dikatakan bahwa senjata nuklir adalah senjata yang mengandung prinsip-prinsip penggabungan (fusi) untuk menghancurkan sasaran.​[26]​

Sedangkan senjata nuklir menurut Josef Goldbat dan Marek Thee seperti yang dikutip oleh Dian Wirengjurit adalah sebagai berikut:
Alat yang mampu melepaskan energi nuklir dengan cara yang tak terkendali dan memiliki sifat yang tepat digunakan untuk tujuan perang. Berupa bom, misil, bagian yang berisi bahan peledak, atau senjata yang dapat menghantarkan ledakan yang besar sebagai hasil dari pelepasan energi oleh atom dengan pemecahan, penyatuan atau keduanya.​[27]​

Nuklir Iran sebagaimana yang tengah dikembangkan oleh Iran memang bisa menjadi suatu perimbangan kekuatan di wilayah Timur Tengah sekaligus juga menjadi alat tawar (bargaining position) negara tersebut dalam mencapai kepentingan nasionalnya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Dahlan Nasution sebagai berikut:
Peranan senjata nuklir tidaklah melulu dipertimbangkan dari segi militer belaka, akan tetapi juga konteks politik bangsa-bangsa yang bersangkutan. Pertimbangan politik berarti, bahwa persenjataan itu bukan hanya ditujukan untuk menghancurkan kekuatan lawan, akan tetapi juga dipergunakan sebagai alat untuk menunjang “bargaining position” dalam usaha mencapai kepentingan nasional. Penggunaan nuklir dalam sistem persenjataan dan sistem pertahanan ditempuh oleh masing-masing negara yang memiliki nuklir sebagai jawaban terhadap perimbangan kekuatan di dunia dewasa ini. Dengan kata lain, usaha memasukan nuklir kedalam sistem persenjataan atau pertahanan merupakan usaha untuk mengangkat derajat bangsa dan negara ke golongan negara besar.​[28]​ 

Iran sendiri dalam mengembangkan program nuklirnya memiliki alasan yang cukup jelas, seperti yang dikemukakan oleh pemerintahannya sebagai berikut:
Iran memiliki cukup alasan dan dasar legal yang dapat membenarkan langkahnya mengembangkan kemampuan senjata nuklir. Status sebagai negara nuklir akan melindungi Iran dari Amerika, yang mencapnya sebagai negara setan (evil state), yang pemerintahnya harus diganti. Status Iran sebagai negara berkemampuan nuklir juga akan mengakhiri pengendalian geopolitik Israel atas negara-negara Timur Tengah.​[29]​  

Selain itu, pengembangan nuklir Iran merupakan salah satu opsi dalam mengimbangi Israel, seperti yang dinyatakan sebagai berikut, penangkalan eksistensial ditujukan Iran untuk membalas dua negara nuklir yang dirasakan Iran dapat mengancam keamanannya, yaitu Israel dan AS. Kepemilikan senjata nuklir bagi Iran dapat meningkatkan keamanannya serta dapat menangkal aksi militer Israel dan atau AS.​[30]​
Masih dalam sumber yang sama juga dinyatakan:
Selain itu, senjata nuklir juga dapat menjadi suatu jalan untuk memperoleh status regional dan internasional yang lebih tinggi. Kepentingan politik dan ekonomi Iran serta ambisi menjadi pemicu utama untuk mendirikan teknologi energi nuklir dengan usaha sendiri, dan kepemilikan teknologi nuklir dapat menambah nilai tawar (grand bargain) Iran sebagai Major Power di Timur Tengah dan Teluk Persia.​[31]​

Adanya potensi besar Iran dalam usaha meraih kemampuan senjata nuklir, Bush terus mengintimidasi Iran dengan menyebarkan isu bahwa nuklir Iran dapat membahayakan stabilitas keamanan di Timur Tengah. Selain itu Bush juga membutuhkan dukungan tiga besar Uni Eropa, yakni Inggris, Perancis dan Jerman. Berikut pernyataannya seperti yang dikutip Koran Kompas, kami sedang berusaha agar mereka tidak mengembangkan nuklir, dan cara terbaik untuk mencapai tujuan itu adalah dengan melanjutkan tekanan internasional terhadap mereka.​[32]​
Lebih lanjut menurut Erich Marquadt, periset dari The Power and Interest News Report (PINR), organisasi global pengamat masalah-masalah konflik internasional menyatakan, seperti yang dikutip oleh sumber yang sama menyatakan  bahwa:
Washington tak memiliki strategi strategi militer yang layak diimplementasikan di Iran. Karena itu, amat penting bagi Amerika menghimpun dukungan dari negara-negara Eropa, seperti Perancis, Jerman dan Inggris, untuk bersama-sama melancarkan ancaman sanksi ekonomi internasional jika Teheran tetap tidak mau meninggalkan program-programnya yang terkait dengan kegiatan pengayaan nuklir (nuclear enrichment).​[33]​

Menanggapi sikap ofensif Amerika yang terus menekan anggota Uni Eropa dan menyudutkan Iran, ketua Dewan Keamanan Nasional Iran, Hassan Rowhani menyatakan:
Ancaman Amerika tidak akan menyelesaikan masalah nuklir Iran. Iran pun siap untuk menjernihkan masalah yang disebut Amerika sebagai ambisi dalam bidang nuklir. Teheran juga berjanji akan bekerjasama dengan IAEA yang berada di bawah naungan PBB secara penuh. Satu-satunya cara untuk menyelesaikan masalah nuklir Iran adalah melalui dialog yang saling terbuka, saling menghormati dan bukan melalui cara menekan atau bahkan mengancam.​[34]​ 

Lebih lanjut Rowhani juga menegaskan bahwa: 
Iran mengancam akan bereaksi bila Uni Eropa dan IAEA mengambil sikap keras terhadap Iran. Bila Uni Eropa tidak menghormati komitmen mereka atau mengajukan resolusi tidak logis atau keras, Iran telah siap memutuskan reaksinya. Yang dimaksud dengan resolusi tidak logis atau keras tentunya jika IAEA menuruti melulu kehendak Amerika dan mengabaikan kepentingan dan alasan objektif Iran.​[35]​

Kekhawatiran akan terganggunya stabilitas kawasan Timur Tengah merupakan faktor utama kenapa Amerika berkeras menuntut Iran mengakhiri program nuklirnya. Ini pula alasan kenapa negara adidaya itu secara konsisten mendukung Israel, negara sekutu yang terbukti mampu menjaga stabilitas yang menguntungkan Amerika. 
Selain menimbulkan kekhawatiran yang besar terhadap keamanan, senjata, nuklir juga memiliki daya hancur yang sangat besar. Perkembangan senjata nuklir yang sekarang ini bukan hanya dilakukan oleh negara maju saja tetapi juga sedang dilakukan oleh negara berkembang. 
Hal ini mengundang kekhawatiran Amerika sejak tragedi World Trade Center (WTC) 11 September lalu Amerika merasa bahwa negara dan sekutunya terancam dari serangan pihak luar kemudian mengupayakan kebijakan pertahanan dalam bentuk program pertahanan rudal nasional untuk menangkal ancaman nuklir dari suatu negara atau kelompok teroris. 
Selain masalah perkembangan nuklir Iran yang membuat kawasan Timur Tengah semakin memanas adalah uji coba rudal Shihab 3 yang telah dilakukan Iran sebanyak delapan kali selama lima tahun terakhir (1998-2003) dan mengumumkan keberhasilan percobaan tersebut. Artinya, rudal Shihab 3 kini telah menjadi bagian dari persenjataan andalan angkatan bersenjata Iran.​[36]​
Amerika dan Israel mengikuti secara saksama perkembangan percobaan rudal Iran itu baik melalui satelit ruang angkasa maupun intelijen. Amerika selama ini gagal menekan Korea Utara agar mencegah penjualan rudal atau teknologi militer kepada Iran. Oleh karena itu, Bush memasukkan Iran dan Korea Utara (bersama Irak pada masa rezim Saddam Hussein) sebagai poros kejahatan dalam pidato kenegaraannya yang terkenal pada 29 Januari 2002.
Dalam upaya menyelesaikan masalah nuklir Iran, Amerika meski tidak setuju dengan perundingan-perundingan yang dilakukan oleh pihak Uni Eropa dan Iran tetapi masih mengupayakan diplomasi sebagai jalan pertama, seperti yang dinyatakan Bush sebagai berikut, dengar pertama anda tidak pernah menginginkan seorang presiden mengatakan tidak pernah. Tetapi aksi militer tidak pernah menjadi pilihan pertama. Diplomasi selalu menjadi pilihan pertama.​[37]​
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas disusunlah beberapa asumsi untuk memperjelas penelitian yang dilakukan, yaitu sebagai berikut:
1. Perkembangan program nuklir Iran merupakan upaya yang dilakukan Iran untuk terus meningkatkan jumlah dan kemampuan nuklirnya dengan meningkatkan plutonium dan uranium yang dapat menghasilkan produk sipil dan senjata nuklir sekaligus merupakan produk politik luar negeri Iran yang dapat digunakan sebagai bargaining position dalam mencapai kepentingan nasionalnya. 
2.   Perubahan kekuatan regional di Kawasan Timur Tengah dapat memudarkan kedigdayaan Israel yang dibarengi dengan munculnya Iran sebagai kekuatan baru dan dapat melahirkan sistem kekuatan regional yang multipolar di kawasan itu.  
3.   Sebagai negara yang memiliki kepentingan terbesar di Timur tengah, Amerika secara konsisten terus mendukung Israel yang mampu menjaga perimbangan kekuatan yang menguntungkan dirinya. Ketakutan pada instabilitas kawasan Timur Tengah membuat Amerika melakukan upaya-upaya yang dapat menekan Iran menghentikan program nuklirnya, yakni dengan tekanan internasional dan bila perlu dengan intervensi militer.

2. Hipotesis
 Berdasarkan kerangka pemikiran dan perumusan masalah serta asumsi yang telah dikemukakan di atas, yang merupakan landasan bagi penarikan hipotesis, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut
“Jika Iran tetap melakukan pengembangan program nuklirnya dengan meningkatkan intensitas pengayaan uranium dan plutonium untuk bahan pembuat senjata nuklir, maka Iran dapat menggunakan nuklirnya sebagai alat tawar (bargaining position) terutama terhadap Israel dan sekutunya AS dan mengubah perimbangan kekuatan di kawasan Timur Tengah. “
Untuk memperjelas hipotesis diatas, dan memudahkan pengkajian lebih lanjut, maka penulis mengemukakan definisi operasional sebagai berikut: 
1.    Program nuklir yang tengah dikembangkan Iran merupakan suatu perwujudan politik luar negeri Iran yang dapat menjadi kekuatan untuk mencapai kepentingan nasionalnya. Di samping itu Iran juga menginginkan adanya suatu kesetaraan dalam perimbangan kekuatan di wilayah Timur Tengah yang sampai saat ini didominasi oleh Israel.   
2.  Dengan dimilikinya senjata nuklir, Iran dapat menciptakan sebuah pusat kekuatan baru di wilayah Timur Tengah dan menyaingi keberadaan Israel yang sejatinya merupakan satu-satunya negara adidaya di Timur Tengah.   
3.   Nuklir sebagai alat tawar (bargaining position) bagi suatu negara merupakan sarana penunjang dalam usaha pencapaian kepentingan nasional. Kepemilikan senjata nuklir juga dapat meningkatkan status regional dan internasional negara tersebut di mata dunia internasional.

3. Operasionalisasi Variabel dan Indikator
Variabel dalam Hipotesis(Teoritik)	Indikator(Empirik)	Verifikasi(Analisis)
Variabel Bebas:Jika Iran tetap melakukan perkembangan program nuklir dengan meningkatkan intensitas pengayaan uranium dan plutonium untuk pembuat senjata nuklir	 Adanya kegiatan pengayaan uranium (Uranium Enrichment) Adanya instalasi-instalasi reaktor nuklir Adanya kesepakatan pembelian uranium Iran-Rusia	Data (fakta dan angka) mengenai adanya kegiatan pengayaan uraniumData (fakta dan angka) mengenai adanya instalasi-instalasi reaktor nuklirData (fakta dan angka) mengenai kesepakatan antara Iran-Rusia
Variabel Terikat:Maka Iran dapat mengubah perimbangan kekuatan di kawasan Timur Tengah terutama terhadap Israel dan sekutunya AS dengan nuklir Iran sebagai alat tawarnya	Nuklir sebagai bargaining position Munculnya persepsi ancaman terhadap Israel dan BaratAdanya perimbangan kekuatan baru di kawasan Timur Tengah	Data (fakta dan angka) mengenai nuklir sebagai bargaining positionData (fakta dan angka) mengenai adanya persepsi ancaman terhadap Israel dan BaratData (fakta dan angka )mengenai perimbangan kekuatan baru di Timur Tengah

4. Skema Kerangka Teoretis





















Perkembangan Program Nuklir Iran Dan Implikasinya Terhadap Perimbangan Kekuatan Baru Di Timur Tengah

E. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
1. Tingkat Analisis
Unit analisa atau disebut juga variabel dependen dalam penelitian ini menetapkan kawasan Timur Tengah sebagai unit analisa tingkat sistem, sedangkan unit eksplanasi yang juga disebut variabel independen menetapkan Iran dengan program nuklirnya sebagai unit eksplanasi tingkat negara. Sebab tingkat unit eksplanasinya lebih tinggi dari unit analisanya, program nuklir Iran yang mempengaruhi keadaan di Timur Tengah, maka tingkat analisis yang digunakan induksionis.  

2. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cara penelitian melalui proses atau langkah-langkah yang diterapkan guna melakukan kajian terhadap masalah yang diteliti dengan tujuan untuk mencari jawaban dan solusi berdasarkan data yang dihimpun. Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode penelitian, yaitu:
a. Metode Deskriptif Analitis 
Metode deskriptif analitis ini bertujuan untuk mendeskripsikan, menelaah, menganalisa, dan mengklarifikasikan suatu gejala atau peristiwa secara akurat berdasarkan hasil pengamatan terhadap fakta, sifat serta hubungan-hubungan dengan kenyataan yang sedang berlangsung, kemudian menyusun dan membahasnya dalam suatu pembahasan yang sistematis, sehingga dapat dipahami dan dipecahkan masalahnya.
Dalam hal ini penulis mencoba memaparkan peristiwa-peristiwa yang berhubungan dengan perkembangan program nuklir Iran terhadap perimbangan kekuatan baru di Timur Tengah yang menimbulkan respon negara-negara kawasan dan non-kawasan terhadap masalah nuklir tersebut yang disinyalir dapat menimbulkan kekuatan baru di wilayah Timur Tengah.
b. Metode Historis Analitis  
  Metode historis analitis bertujuan untuk mencari penjelasan tentang sesuatu fenomena atau gejala untuk memperoleh gambaran realitas yang akurat dari data sekunder melalui unsur-unsur ruang dan waktu lampau hingga sekarang dan memprediksikan kemungkinannya pada masa yang akan datang. Berkaitan dengan metode ini penulis menjelaskan latar belakang Iran berkaitan dengan posisi, pengaruh serta kepentingannya di Timur Tengah yang menginginkan terwujudnya program nuklir yang tengah dikembangkannya.

3. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam mengumpulkan data untuk kepentingan penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mempelajari bahan-bahan bacaan yang mempunyai relevansi dengan ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas, yaitu berupa buku-buku, tulisan-tulisan ilmiah yang terdapat di majalah-majalah, dokumen-dokumen, artikel-artikel, serta surat-surat kabar yang berasal dari dalam negeri maupun luar negeri serta situs-situs dari intern
F. Lokasi dan Lamanya Penelitian
1. Lokasi Penelitian
  Untuk menunjang penelitian maka dalam pencarian data, penulis mengambil beberapa lokasi penelitian diantaranya sebagai berikut:
1.   Centre For Strategic and International Studies (CSIS)
Jl. Tanah Abang III No. 23-27, Jakarta Pusat
2.   PUSLITBANG Departemen Luar Negeri
Jl. Taman Pejambon No. 4, Jakarta Pusat
3.   Pusat Informasi Kompas
Jl. Palmerah Selatan 26-28, Jakarta Selatan
4.   Perpustakaan FISIP Unpas 
Jl. Lengkong Besar No. 6-8, Bandung
6.	Perpustakaan Pusat Unpas 
Jl. Taman Sari No. 68, Bandung
6.   United Nations Information Center (UNIC)
Jl. MH. Thamrin, Kav-9, Jakarta Pusat
2.	 Lamanya Penelitian






























Bab I berisikan pendahuluan yang menguraikan Latar Belakang Penelitian, Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kerangka Teoretis dan Hipotesis, Operasionalisasi Variabel dan Indikator, Skema Kerangka Teoretis, Metode dan Teknik Pengumpulan Data, Tingkat Analisis, Lokasi dan Lamanya Penelitian, dan Sistematika Penulisan.
Bab II mengetengahkan uraian variabel bebas, yakni Perkembangan Program Nuklir Iran, Latar Belakang dan Tujuan Perkembangan Program Nuklir Iran, Implikasi Perkembangan Nuklir Iran Terhadap Keanggotaannya dalam NPT, dan Pandangan AS, Iran, dan IAEA Mengenai Program Nuklir Iran.  
Bab III mengetengahkan uraian variabel terikat yaitu Perimbangan Kekuatan Baru di Timur Tengah, Faktor-Faktor yang Melatarbelakangi Timbulnya Perimbangan Kekuatan di Timur Tengah, Kondisi Perimbangan Kekuatan di Timur Tengah, dan Posisi Iran di Timur Tengah dan Hubungannya dengan Beberapa Negara.
Bab IV berisikan bahasan terhadap Hipotesis dan Indikator-indikator penelitian (baik indikator variabel bebas maupun variabel terikat)., Perkembangan Program Nuklir Iran dalam Konteks Perimbangan Kekuatan, Kondisi Perimbangan Kekuatan di Timur Tengah dengan Adanya Program Nuklir Iran,  Respon Israel dan AS Atas Perkembangan Program Nuklir Iran, Pengaruh Program Nuklir Iran Terhadap Kebijakan AS di Timur Tengah, dan Upaya Penyelesaian Program Nuklir Iran. 
Bab V merupakan penutup yang berisikan kesimpulan hasil penelitian terutama dari pembahasan (Bab IV)
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